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ABSTRACT 

Neuropati merupakan salah satu komplikasi DM , berupa kehilangan sensasi rasa bila diberikan stimulus yang 
diakibatkan karena telah mengalami kerusakan saraf. Untuk mendeteksi neuropati dapat di lakukan pemeriksaan IpTT 
(Ipswich touch test) dengan memberdayakan caregiver. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengedukasi dan 

memberdayakan caregiver dalam melakukan pemeriksaan IpTT. Peserta yang ikut pada kegiatan ini adalah lansia yang 
mengalami diabetes mellitus dan didampingi oleh keluarga. Pelaksanaan dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap pertama 
adalah dosen mengajarkan teknik IpTT pada caregiver, tahap kedua caregiver melakukan pemeriksaan IpTT pada lansia 

dan tahap ketiga dosen melakukan validasi terhadap pemeriksaan yang dilakukan caregiver pada lansia. Kesimpulan: 
Dengan memberikan edukasi dan mengajarkan caregiver teknik IpTT, maka caregiver menjadi mampu dalam 
melakukan pemeriksaan IpTT sehingga dapat mendeteksi neuropati dan mencegah LKD. 
 
 
ABSTRAK  
Neuropathy is one of the complications of DM, in the form of loss of taste sensation when given a stimulus due to nerve 

damage to detect neuropathy, an IpTT (Ipswich Touch Test) can be done by empowering caregivers. The purpose of 
this activity is to educate and empower caregivers in conducting IpTT examinations. Participants who took part in this 
activity were elderly people who had diabetes mellitus and were accompanied by their families. The implementation is 

divided into three stages, namely the first stage where the lecturer teaches the IpTT technique to the caregiver, the 
second stage the caregiver performs the IpTT examination on the elderly and the third stage the lecturer validates the 
examination carried out by the caregiver for the elderly. Conclusion by providing education and teaching caregivers 
IpTT techniques, caregivers will be able to carry out IpTT examinations so that they can detect neuropathy and prevent 

LKD. 
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PENDAHULUAN 

Neuropati merupakan salah satu komplikasi penyakit diabetes mellitus (DM). Neuropati merupakan 

kerusakan saraf yang menyebabkan kehilangan sensasi rasa bila diberi stimulus.(1) Hal tersebut terjadi oleh 

karena  kurangnya fungsi sensoris dan motorik ketika akson dan dendrit tidak mendapatkan zat gizi 

sehingga saraf mentransmisikan impuls pelan-pelan, selain itu terjadi akumulasi sorbital di jaringan saraf. 

Akibat kerusakan saraf tersebut dapat menyebabkan luka kaki diabetes (LKD).(2) Sebuah penelitian 

menyebutkan bahwa dari 249 kasus DM terdapat 112 yang mengalami neuropati. (3) Kemudian penelitian 

lain juga mengemukakan bahwa sebesar 61%  LKD yang mengalami infeksi berisiko mengalami amputasi. 

(4) Oleh karena itu dibutuhkan tindakan pencegahan sehingga komplikasi yang lebih parah tidak terjadi. 

Adapun tindakan pencegahan yang dapat dilakukan salah satunya adalah melakukan check up kaki 

diabetes. Pemeriksaan standar untuk mengidentifikasi neuropati  adalah monofilament test. (5), namun 

hanya dapat dilakukan oleh tenaga profesional/bersertifikasi. Metode alternatif sederhana dan juga bisa 

diajarkan pada keluarga adalah Ipswich touch test (IpTT)  dapat digunakan dalam mendeteksi tanda-tanda 

neuropati. (6), Adapun teknik pelaksanaan IpTT yang mudah untuk diingat dan mudah diajarkan adalah 
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teknik 6 titik. (7), Adapun pelaksanaan teknik enam titik, menyentuhkan ujung jari tangan adalah enam titik 

yaitu ujung jari pertama, ketiga dan kelima.(8) Metode sederhana untuk mengidentifikasi neuropati 

merupakan cara sederhana dan mudah diajarkan pada non profesional dan dapat digunakan manakala tidak 

tersedia alat. 

Tidak sedikit penderita  DM adalah lansia dan merupakan  orang awam, yang kurang bahkan tidak 

mengetahui cara pemeriksaan neuropati. Peran caregiver dalam hal ini adalah pasangan dan anak-anak (9), 

sangat penting dalam pencegahan  LKD. Namun pengetahuan caregiver mengenai pencegahan LKD masih 

rendah.(10) Oleh karena itu Dosen Prodi Pendidikan dan Profesi Ners Universitas Megarezky melakukan 

pemberian edukasi dan pemberdayaan caregiver dalam mengidentifikasi neuropati untuk mencegah LKD 

pada penderita DM. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Peserta dalam kegiatan ini adalah lansia  yang mengalami DM di RSLU Gau Mabaji dan caregiver  

masing-masing berjumlah  20 orang . Kegiatan ini dilakukan di RSLU Gau Mabaji, Gowa . Pelaksanaan 

dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

1. Dosen mengajar caregiver teknik IpTT 

2. Caregiver melakukan pemeriksaan pada lansia penderita DM menggunakan teknik IpTT 

3. Dosen melakukan validasi menggunakan golden standar             

 

 

 

 

 

Edukasi lpTT     Pemeriksaan lpTT   Validasi lpTT 

 

 

Pada akhir kegiatan dosen membagikan leaflet yang berisi cara melakukan pemeriksaan IpTT.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan kegiatan ini,untuk meningkatkan keterampilan caregiver melakukan pemeriksaan IpTT 

sehingga dapat membantu lansia penderita DM mengidentifikasi neuropati untuk mencegah LKD. Pada akhir 

kegiatan, selain membagi leaflet. Tim dosen Prodi Pendidikan dan Profesi Ners meminta respon dari lansia 

penderita DM dan caregiver tentang kegiatan ini. Lansia dan caregiver sangat senang dengan keterampilan 

yang diajarkan dan akan melakukan pemeriksaan pada lansia saat waktu kunjungan di RSLU  Gau Mabaji. 
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No Nama Kegiatan keterangan 

1 Edukasi pada caregiver 
tentang Teknik IpTT 

terlaksana 

2 Pemberdayaan caregiver 

dalam pemeriksaan IpTT pada 
lansia penderita DM 

terlaksana 

                                             
 

Tabel 1 : Uraian Kegiatan 

 
 

 
 

Gambar 1.2.3 : Dokumentasi Kegiatan  

 
 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan memberikan edukasi dan mengajarkan pemeriksaan IpTT pada caregiver sangat bermanfaat 

bagi lansia dan caregiver. Melui kegiatan ini telah meningkatkan kemampuan caregiver dalam melakukan 

pemeriksaan IpTT untuk mengidentifikasi neuropati dan mencegah LKD pada lansia penderita DM di RSLU 

Gau Mabaji. 
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